





1.1 Latar Belakang  
Nutrisi sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia,karena nutrisi sendiri 
merupakan komponen yang berisi zat-zat senyawa dan memiliki nilai gizi 
serta berhubungan dengan kesehatan dan penyakit. nutrisi termasuk dalam 
proses metabolisme tubuh manusia untuk menerima makanan, minuman 
serta bahan-bahan dari lingkungan makhluk hidup dan menggunakan 
bahan-bahan tersebut untuk aktivitas penting sehari-sehari dalam tubuh 
serta mengeluarkan zat sisanya. Nutrisi juga dapat disebut sebagai ilmu 
yang mencakup mengenai makanan, gizi yang terkandung didalamnya, aksi, 
reaksi, dan keseimbangan yang berhubungan dengan kesehatan dan 
penyakit. nutrisi yang dibutuhkan tubuh seperti protein, vitamin, mineral, 
dan zat-zat yang lain. Penyakit yang ada di masyarakat dan kebutuhan 
nutrisinya kurang terpenuhi salah satunya yaitu vertigo dengan beberapa 
gejala tertentu, namun gejala yang sering ditemui yaitu jumlah cairan yang 
terdapat pada telinga bagian dlaam menjadi tidak normal. Kelainan jumlah 
cairan telingan bagian dalam dapat dipengaruhi respon imun yang tidak 
normal, infeksi virus, alergi, migraine, dan terjadi sumbatan (Safiah & 
Hutomo, 2016) 
Vertigo merupakan sensasi gerakan atau rasa gerak dari tubuh atau 
lingkungan sekitar yang bisa disertai dengan gejala lain, terutama dari 
jaringan otonomik akibat gangguan alat keseimbangan tubuh. Vertigo 
sebagai halusinasi atau ilusi gerakan seseorang atau lingkungan seseorang 
yang dirasakan. Beberapa faktor irsiko yang mendukung terjadinya vertigo 
atau pusing telah diamati denga konsisten pada pipulasi orng dewasa atau 
lansia.  
Prevelensi vertigo di Amerika, Usia 18 hingga 79 tahun adalah 30%, 
24% diasumsikan karena kelainan vestibulat. Penilitan di prancis 
menemukan prevalensi vertigo 48%. Di indonesia angka kejadian vertigo 
pada tahun 2021 dari usia 40-50 tahun sekitar 50% yang merupakan keluhan 
nomor 3 paling dikeluhkan oleh penderita yang datang ke praktek umum, 




Umumnya gejala pusing dan vertigo merupakan keluhan yang 
sangat umum dengan prevalensi pusing hingga 30% dan vertigo hingga 
10%. Vertigo sering dikaitakn dengan jenis kelamin, perempuan dan 
gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan. Beberapa penelitian 
memfokuskan pada presepsi kesehatan umum pada remaja telah 
melaporkan bahwa wanita lebih sering mengalami penyakit vertigo ini 
karena setiap bulan mengalami menstruasi dan mengalami kecemasan yang 
mengakibatkan juga penderita vertigo kekurangan asupan nutrisi, membuat 
mood menjadi tidak terkendali. ((Priyono & Nusadewiarti, 2020) 
 
Maka dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
pengkajian lebih dalam mengenai topic masalah upaya pemenuhan nutrisi 
pada pasien vertigo untuk senantiasa mengetahui dan memberikan edukasi 
agar pasien dapat memilih dan melakukan diet untuk memenuhi nutrisinya 
tersebut. Vertigo dapat diatasi dengan melakukan diet dan pola hidup yang 
baik dan sehat.  
1.2 Rumusan masalah  
Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Upaya 
pemenuhan kebutuhan nutrisi pada pasien dengan vertigo ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah ingin mengetahui Upaya Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi pada Pasien 
Dengan Vertigo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1  Manfaat penelitian bagi partisipan  
Penulis berharap pasien dan keluarga dapat memperluas 
wawasan dan menambah ilmu tentang pentingnya pengetahuan 




1.4.2  Manfaat penelitian bagi perawat 
Untuk meningkatkan pengetahuan bagi perawat tentang 
edukasi pada pasien dan keluarga, Bagaimana cara untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi pada pasien vertigo. 
 1.4.3 manfaat penelitian bagi institusi 
Menambah pengetahuan dan wawasan untuk institusi 
tentang cara mengatasi pemenuhan kebutuhan nutrisi pada pasien 
vertigo yang bisa diterapkan dan dikembangkan.  
 
  
